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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

FenomenaTransformasi Digital yang diterapkan pada 

lingkunganKejaksaanRepublik Indonesia, khususnyalingkunganKejaksaan Negeri 

Pasaman, telahmemberikandampak yang serius dan memperjelaskekhawatiran  

pihakmanajemenkepegawaianterhadapsituasiterkini dan perubahantransformasi 

digital yang diimplementasikan, 

karenaadanyakekhawatirandalammenghadapipenggunaanperangkatteknologideng

anintensitas yang tinggi dan dinamis. Oleh karenaitu, 

pentinguntukmelakukansebuahpenelitian yang mengkajifaktor-faktor yang 

mungkinmenjadipemicutechnostress dan readiness for change. karenaini sangat 

mempengaruhiproduktifitas dan alurkerjasecaraadministrasi dan birokrasi pada 

internal Kejaksaan RI itusendiri.  

Penelitianinibertujuanuntukmenguji dan 

menganalisapengaruhtransformational leadership dan 

technostressterhadapaffective commitment to change, denganreadiness for 

changesebagaimediatornya. Untukmemperoleh data secara ideal, 

penelitianinimenggunakantekniksampeljenuhdikarenakanjumlahpegawai dan staff 

yang tidaksampaimenyentuh 100 orang, dan 

kuesionerdibagikansecarakonvensional dan 

secaraonlinemengingatbeberapapegawai yang 

merasakesulitandalampengisiankuesionersecara online. Hasil 
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darikuesionerinikemudiandianalisismenggunakan 2 software, dimana SPSS versi 

26 untukanalisisdeskriptif, dan Smart-PLS untuk SEM dan Path-analysis. 

Hasil penelitianinimenemukanbahwatransformational 

leadershipberpengaruhpositif dan signifikanterhadapaffective commitment to 

change, hasilinimengartikanbahwatransformational leadership yang diterapkan 

pada masing-masing 

jajaranpimpinanmempengaruhisecarasignifikanterhadapKomitmenseorangpegawa

i dan staff untukmengikutiperubahanterhadaptransformasi digital yang diterapkan 

di lingkunganKejaksaan RI.  

Begitu pula denganpengaruhdaritransformational 

leadershipterhadapaffective commitment to change yang dimediasi oleh 

faktorreadiness for change, dimanahasil yang didapatbahwagayatransformational 

leadershipsecara garis besartidakberpengaruhterhadapaffective commitment to 

changedengandukungandarireadiness for changedaripegawai/staff pada 

Kejaksaan Negeri Pasaman. Hasil 

inimengindikasikanbahwaseorangpimpinanapabilamenerapkangayaleadership 

yang 

Transformasionaltidakdapatmeningkatkanataupunmenurunkankesiapanataupunko

mitmenseorangpegawaiuntukmenghadapiperubahan. 

Hasil penelitian juga 

mengindikasikanbahwapengaruhtechnostressberpengaruhnegatif dan 

signifikanterhadapaffective commitment to change. Dimana 

halinimengindikasikanbahwatinggiataurendahnyatingkat stress Pegawai& staff 

pada Kejaksaan Negeri 
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Pasamanterhadappenggunaanperangkatteknologiinformasisecaradinamis dan 

masif, berperanbesardalam proses transformasidigital / digitalisasi yang 

diterapkan pada keseluruhanalurbirokrasi dan administrasisecara internal.  

Begitu pula didapathasil yang 

samaterkaitpengaruhtechnostressterhadapaffective commitment to change yang 

dimediasi oleh kesiapanPegawai& Staff kejaksaan Negeri Pasamanuntukberubah. 

Dimana readiness for 

changeberhasilmemberikankontribusidalammemediasipengaruhtechnostressterhad

apkomitmen para pegawaiuntukmenghadapiperubahan. Hal 

inimengindikasikanbahwakesiapanpegawaidalammenghadapiperubahanmempeng

aruhisecaranegatifterhadaptechnostress dan affective commitment to 

changesecaranegatif.  

Lalu pengaruhtransformational leadershipterhadapreadiness for 

changeberpengaruhsecarapositifnamuntidaksignifikan, 

halinimengindikasikanbahwagayaleadership yang 

transformasionaltidakmampumeningkatkan rasa kesiapan pada 

pegawaiuntukmenghadapiperubahan digital secarasignifikan.  

Lalu pengaruhtransformational leadershipterhadapaffective commitment to 

change yang dimediasidenganreadiness for 

changeberpengaruhsecarapositifnamuntidaksignifikan, 

dimanahaliniberartireadiness for changedaripegawai dan staf pada Kejaksaan 

Negeri Pasamansebagai mediator antarapengaruhdaritransformational 

leadershipterhadap rasa keterikatan / 

komitmenpegawaiuntukberubahsangatlahrendah.  
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5.2. ImplikasiPenelitian 

Implikasipenelitian merupakan penerapanhasil dan 

temuanuntukmengurangitingkatresikodarifenomenasebuahpenelitian. 

Implikasidalampenelitianiniakan, diantaranya: 

1. Temuanmengenaimengenaitingginyapengaruhtechnostress 

terhadapkesiapanpegawai dan staf pada Kejaksaan Negeri 

Pasamanuntukmenghadapiperubahan merupakan suatuhal yang perludiatasi. 

karenahalinimengindikasikanbahwatingginyatingkat stress 

seseorangterhadaptransformasi digital akanmenghambat orang 

tersebutdalammempersiapkandirimenghadapiperubahan. Hal 

inididukungdengantingginyaindikator pada variable 

technostressterkaittingginya rasa takut / terancam di 

dalamdiriseorangpegawaiterhadaprekankerjanya yang 

memilikipengetahuanterkaitpenggunaanpekangkatteknologi yang baru. Hal 

inidapatdiatasidengandiadakannyasuatupembekalankepadaseluruhpegawaise

caramerata (baikdalambentukbimbinganteknisataupelatihan). Lalu 

setelahnyadilakukanevaluasiterkaitpegawai mana saja yang 

tergolongkurangcakapdalampenggunaanperangkatteknologi, dan 

ditindaklanjutidenganpelatihanlanjutan yang dikhususkankepadapegawai 

yang dirasamasihbutuhbimbingan dan 

pelatihanterkaitpenggunaanperangkatteknologitersebut. Dan juga 

tingginyaindikatorketerpaksaanseorangpegawai yang 

merasaharusbekerjadenganjadwal yang jauhlebihpadat, dan 
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memilikiwaktudengankeluarga yang 

lebihsedikitdenganadanyapenggunaanperangkat digital, dimanahalinidipicu 

oleh adanyapembebanankerjaterhadappegawai yang memilikikecakapan 

digital yang lebihdiantarapegawai yang lain, 

sehinggapegawaitersebutsecaratidaklangsungmemegangjobdescyang 

seharusnyadipegang oleh pegawai yang lain. Hal 

initentunyamenggangguwork-life balance pada pegawaitersebut. Hal 

inidapatdiatasidenganpenetapan jam kerja yang lebihketat dan 

pembagianbebankerja yang lebihmerata. Dan 

untukmenjagapembebanankerja yang merata, 

dirasaperlunyauntukditerbitkandalambentuksuratperintah / suratkeputusan, 

agar tanggungjawab yang dipegang oleh pegawai yang 

bersangkutandapatdipegangdenganadanyabuktifisikpertanggungjawabannya. 

2. Hal yang perludiperhatikanterkaitfaktortechnostress  

yangmempengaruhiafektifkomitmenuntukberubah, 

dimanahalinimengindikasikanbahwatingginyatingkat stress 

seorangpegawaiterhadappenggunaanperangkatteknologi, dapatmenghambat / 

menurunkan rasa komitmenseorangpegawaiterhadaptransformasi digital 

itusendiri. Hal inidapatdilihatdarirendahnyaindikator pada 

afektifkomitmenuntukberubahmengenaikurangyakinnyapegawaiterhadappen

tingnyamelakukantranformasi digital, dan 

kurangyakinnyapegawaibahwaperubahantersebutdapatmembuatsemuanyame

njadilebihbaik dan 

rendahnyatingkatoptimismepegawaiterhadapperluatautidaknyatranformasi 
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digital inidilakukan. Hal initentunyadapatdiatasidenganmelakukan 

monitoring dan evaluasisecaraberkalaterkaitsegalabentukperubahan yang 

telahdilakukan, 

apakahperubahantersebutsudahberjalansesuaidengantujuanvisimisiinstansiata

ubelum, dan apabilabelum, 

makadirasaperludiberikanbantuandalambentukpetunjuktekniskepadapegawai 

yang bersangkutan. 

3. Temuanterkaitfaktorreadiness for changesebagai mediator 

dalampengaruhtechnostressterhadapAfektifKomitmenuntukBerubah, 

mengindikasikanbahwavariabelreadiness for changecukupmampumenekan/ 

mengurangi rasa 

stressseorangpegawaiterhadappenggunaanperangkatteknologi dan 

mampumeningkatkan rasa 

komitmensoerangpegawaiuntukmelakukanperubahantersebut, 

dapatdilihatdariindikator pada readiness for 

changemengenaibertambahnyailmupengetahuan dan 

wawasanpegawaitersebutseiringdenganperubahandigitalisasi dan tingginya 

rasa percayapegawaitersebutakanmanfaatbagiorganisasi / instansi yang 

besarapabilaperubahandigitalisasiiniditerapkan. 

 

5.3.   KeterbatasanPenelitian 

Keterbatasanpenelitian merupakan hambatan-hambatan yang 

dilakukanselamaperiodepenelitiandilakukan, ataudapat juga merangkap pada 
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segalasesuatu yang tidakdapatdicapai oleh suatupenelitian. Adapun 

keterbatasandalampenelitianini, sebagaiberikut: 

1. Penelitianinimempunyaiketerbatasan pada faktor internal 

sajasepertigayatransformational leadership, technostress, 

kesiapanmenghadapiperubahan dan affective commitment to change. 

2. Objek dan sampelpenelitianyang dipilihterbatasyaituhanya pada Pegawai 

Negeri Sipil& Staff Honorer / PPNPN  diKejaksaan Negeri Pasaman. 

3. Penelitianinihanyaberobjekkepadapegawai yang bekerja di 

instansipemerintahan. 

 

5.4. Saran Penelitian 

Adapun saran yang diusulkanberdasarkantemuan-

temuanpenelitianakandirincikansebagaiberikut: 

1. Penelitianinihanyamenganalisisgayatransformational leadership, 

technostress, readiness for change dan affective commitment to change. 

Untukkedepannya, 

disarankanpenelitianselanjutnyauntukmenambahkanvariabelmoderasiseperti

orientasi personal karyawanmilenialditengahpenguranganmanfaat dan 

kompensasi yang dilakukan oleh 

perusahaanuntukmelengkapihasilpenelitianinidariperspektif personal. 

2. Ruang lingkuppenelitianinihanyadilakukan pada PNS & PPNPN pada 

satuankerjaKejaksaan Negeri 

Pasamansehinggapenelitianiniterbatasgeneralisasinya. Oleh karenaitu, 

penelitianselanjutnyadiharapkandapatmenambah dan 
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memperluasobjekpenelitiankelebihdarisatuataukeseluruhansatuankerja yang 

berada di lingkunganKejaksaan Tinggi Sumatera Barat, 

atauKejaksaanRepublik Indonesia 

sehinggadapatmenambahjumlahsampelpenelitian yang digunakan agar 

hasilpenelitianlebihakurat dan relevan. 

3. Disarankanuntukmenambahobjek yang beradadiluarpegawaipemerintahan, 

atauapabilaobjeknyatetapinginberada di pemerintahan, 

makasebaiknyamenambahkanobjek yang berada di sektorpemerintahan yang 

bergerak di penegakanhukumselain di Kejaksaan RI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


